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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa matematika di Indonesia sering
mengalami perubahan dan juga dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Ditambah lagi matematika
adalah pelajaran yang harus ada di semua jenjang pendidikan. Oleh karena itu pentingnya mata
pelajaran matematika membuat siswa mengalamai kesulitan belajar. Adapun kesulitan yang dihadapi
siswa salah satunya adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi SPLDV. Dalam
materi ini siswa dituntut mahir mengolah angka kedalam bentuk simbol yang berupa huruf. Untuk itu
siswa harus memahami konsep penalaran yang melibatkan pembentukan generalisasi dari pengalaman,
memformulasikan ide-ide dengan menggunakan simbol serta mengeksplorasi dari pola dan fungsi.
Pernyataan tersebut sesuai dengan definisi berpikir aljabar yaitu suatu proses berpikir yang
menggunakan suatu representasi kuantitatif dengan cara relasional. Penting untuk guru mengetahui
cara berpikir siswa agar mereka bisa menyiapkan metode pembelajaran yang sesuai. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui siswa laki-laki dan siswa perempuan yang berpikir secara aljabar akan
menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal dengan baik. Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan subjektif. Pertama siswa diberikan soal tes berupa
soal uraian untuk mengetahui proses berpikir aljabar. Kemudian dilakukan wawancara untuk menggali

lebih dalam bagaimana proses berpikir aljabar siswa.

KATA KUNCI : Proses Berpikir Aljabar, SPLDV, Gender

l. LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia selalu
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan
tersebut bertujuan agar pendidikan semakin
maju dan lebih baik. Berbagai upaya
dilakukan pemerintah, seperti pembaharuan
kurikulum, dilaksanakannya program-
program atau kegiatan-kegiatan pendidikan
dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan
mengingat sangat pentingnya pendidikan

bagi warga negara Indonesia. Karena kualitas
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suatu bangsa tergantung pada kualitas
pendidikannya. Salah satu cara meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia yaitu
dengan matematika.

Matematika adalah pelajaran yang
wajib ada disetiap jenjang sekolah, mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah. Ada
banyak kendala dalam belajar matematika.
Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus
mempunyai kiat-kiat khusus agar

pembelajaran yang disampaikan dapat
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diterima baik oleh siswa. Sebelum
memberikan pengajaran seorang guru perlu
memahami karakteristik masing-masing
siswa. Karena siswa adalah manusia dengan
segala fitrahnya. Mereka mempunyai
perasaan, pikiran serta keinginan atau
aspirasi. Mereka mempunyai kebutuhan
dasar yang berbeda masing-masing individu
sesuai dengan jenis kelaminnya atau sering
disebut dengan istilah gender. Menurut Anita
Woolfolk, identitas peran gender adalah
gambaran yang dimiliki setiap individu
tentang dirinya sendiri sebagai seseorang
dengan karakteristik feminim atau maskulin
sebagai bagian konsep dirinya.

Salah satu cara untuk meningkatkan
penguasaan matematika yang sesuai dengan
jenis kelamin siswa, seorang guru harus
mengetahui kepribadian siswa dengan
melihat proses berpikirnya. Proses berpikir
adalah serangkaian kegiatan yang
menghasilkan pengetahuan. Proses berpikir
ini perlu diketahui oleh guru untuk
mengantisipasi kesalahan yang mungkin
terjadi saat siswa menyelesaikan masalah.
Proses berpikir sering disebut sebagai
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa
yang tidak terlihat secara langsung. Ada
banyak serangkaian proses berpikir, dari
berbagai serangkainan proses berpikir
peneliti memfokuskan pada proses berpikir

aljabar.

Lailatul Badriyah | 13.1.01.05.0014
FKIP — Pendidikan Matematika

Berpikir aljabar adalah suatu proses
berpikir untuk menyelesaikan masalah
matematika yang tidak hanya mengubah
angka kedalam simbol-simbol yang berupa
huruf tetapi lebih dalam dari itu. Ada
karakteristik tersendiri dalam berpikir
aljabar, seperti mengidentifikasi masalah,
mengkoneksi, menggeneralisasi, menyatakan
kedalam bentuk simbol serta
mengaplikansikan konsep. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat Zalman
Usiskin “the conception algebra is
generalized arithmetic, means to solves
certain, problems, study to relationship,
structure”.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana proses berpikir
aljabar siswa laki-laki dan siswa perempuan
dalam menyelesaikan masalah matematika
dan bertujuan untuk mendeskripsikan proses
berpikir aljabar siawa. Adapun manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi kepada guru tentang
proses berpikir aljabar, dengan mengetahui
proses berpikir aljabar siswa yang berbeda
diharapkan guru dapat membimbing dan
mengarahkan siswa tersebut sesuai dengan
cara berpikir siswa. Selain dari beberapa
manfaat tersebut, peneliti berharap penelitian
ini dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan untuk penelitian lain yang

sejenis.
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Berdasarkan beberapa masalah dan
harapan yang timbul tersebut peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang proses
berpikir aljabar siswa. Peneliti mencoba
untuk mencari tahu penyebab kesulitan siswa

menyelesaikan soal aljabar.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2011:11) penelitian kualititaif
deskriptif adalah penelitian yang berisi
kutipa-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan. Dalam proses penelitian,
peneliti memerlukan bahan yang berupa soal
tes dan rancangan wawancara.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti
berperan sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Dalam pengambilan data
peneliti terjun langsung ke lapangan dengan
dibantu oleh pedoman wawancara, alat
rekam dan alat dokumentasi. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
mengambil dan mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini peneliti berperan penuh dalam
penelitian mulai dari pengamatan, pengujian
hingga wawancara langsung dengan siswa.
Menurut Moleong (2012:168) peneliti
merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor penelitian.

Tahap penelitian yang dilaksanakan

dalam penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu,
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tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan dan
tahap penyelesaiaan. Masing-masing tahap
diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap pra lapangan

a. Menyusun rencana penelitian.

Sebelum melakukan penelitian, hal

yang harus dilakukan adalah

menentukan latar belakang masalah
mengapa penelitian ini dilakukan,
melakukan kajian pustaka untuk
menyelaraskan antara paradigma dan
fakta, menentukan tempat, waktu
serta jadwal penelitian.

Memilih tempat penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih

SMP 2 Muhammadiyah Kediri yang

telah memberikan izin sebgai tempat

penelitian.
c. Mengurus perizinan.

Peneliti  mengurus perizinan di
lembaga penelitian yang ada di
kampus Universitas Nusantara PGRI
Kediri yang kemudian diserahkan

kepada kepala sekolah  SMP
Muhammadiyah Kediri.

d. Menjajaki dan menilai lapangan
Dalam tahap ini peneliti melakukan

observasi untuk mengumpulkan data

simki.unpkediri.ac.id
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2.

tentang situasi dan kondisi

lingkungan tempat penelitian,

sehingga peneliti mengenal segala

unsur sosial, fisik dan keadaan

lapangan.
e. Melakukan validasi
a) Validitas ahli
Validitas ahli akan divalidasi oleh
dosen dan guru matematika yang
dianggap mampu atau ahli untuk
menvalidasi instrumen penelitia.

Setelah  validasi ahli  akan

dilakukan uji keterbacaan.
b) Uji keterbacaan

Uji keterbacaan ini digunakan

untuk mengetahui layak tidaknya

bahasa ataupun tulisan dalam

instrumen sebelum diujicobakan.

Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanan, dilakukan
pemilihan subjek penelitian diambil
berdasarkan nilai tes yang dilakukan
pada siswa kelas 8B  SMP
Muhammadiah Kediri. Berdasarkan nilai
tersebut,

peneliti  mengklasifikasikan

menjadi  tiga Menurut

Arikunto (2013: 299) menyatakan bahwa

rangking.
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langkah-langkah  dalam  menentukan
kedudukan siswa dalam 3 rangking
yaitu:

1) Memberikan soal kepada siswa
kelas 8B yang berjumlah 30
siswa. Kemudian menjumlahkan
skor semua siswa

2) Setelah didapat

siswa dicari nilai rata-rata (Mean)

jumlah  skor

dan simpangan baku (Deviasi
Standar atau Standar Deviasi)
dengan rumus

Dengan mencari Mean (X):

x ==X
N
Dengan mencari Standar Deviasi

(SD):

2
o (5
N N

3) Menentukan

batas-batas
kelompok

a) Kelompok tinggi
Semua siswa yang mempunyai
skor sebanyak skor rata-rata plus
satu standar deviasi keatas.

b) Kelompok sedang
Semua siswa yang mempunyai
skor antara -1 SD dan +1 SD.

¢) Kelompok rendah
Semua siswa yang mempunyai
skor -1 dan yang kurang dari itu.

Dari hasil tersebut, didapat kriteria

seperti pada tabel berikut.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 2.1.

Kriteria Pemilihan Subjek
Penelitian
Kemampuan Banyak
siswa siswa

Tinggi 3
Sedang 24
Rendah 3

Dari kriteria yang diperole

diambil dua orang sebagai subjek

penelitian.

dua orang

tersebut

terdiri dari dua siswa yaitu laki-

laki dan perempuan dari kelompok

sedang.

Pengambilan

subjek

tersebut didasarkan pada siswa

yang menjawab soal dengan tepat

atau menarik.

e. Setelah didapat subjek penelitian,

dilakukan tes berpikir aljabar dengan

memberikan siswa soal dengan materi

SPLDV untuk dicari penyelesaiannya.

Saat siswa mengerjakan soal, peneliti

juga melakukan wawancara.

Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian atau tahap

analisis data, ini dilakukan setelah

tahap penelitian selesai.

Dari hasil jawaban siswa, didapat

hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2

Daftar Analisi Soal Tes
N Indikator Subjek Subjek
0 Berpikir Laki-laki | Perempua
Aljabar (S1) n (S2)

1 | Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa

mengidentifika | menuliskan | dapat
Si masalah | apa  yang | menuliska
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matematika diketahui n apa yang
untuk mencari | dan diketahui
penyelesaianny | ditanyakan | dan
a dari  soal | ditanyakan
dengan dari  soal
baik. dengan
baik.
Siswa  dapat | Siswa Siswa
mengkoneksika | hanya dapat | hanya
n masalah yang | menggunak | dapat
diberikan an satu cara | mengguna
dengan dalam kan  satu
masalah  lain | menyelesai | cara dalam
yang sejenis kan soal. menyelesa
ikan soal.
Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa
menggeneralisa | menentukan | dapat
sikan masalah- | cara menentuka
masalah tertentu n cara
kedalam dalam tertentu
bentuk khusus | menyelesai | dalam
kan soal | menyelesa
yang ikan soal
diberikan yang
dan diberikan,
mengerjaka | namun
nnya hasil yang
dengan diproleh
benar. masih
salah
Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa
menyatakan menyatakan | dapat
kedalam ulang menyataka
bentuk simbol | konsep n ulang
yang konsep
diketahui yang
dalam diketahui
bentuk dalam
simbol bentuk
untuk simbol
menyelesai | untuk
kan soal. menyelesa
ikan soal.
Siswa  dapat | Siswa dapat | Siswa
mengaplikasika | membuat dapat
n konsep | model menyelesa
berpikir aljabar | matematika | ikan soal
pada dari simbol | secara
pemecahan yang telah | urut, tetapi
masalah dia buat | hasil
untuk pengerjaan
menyelesai | nya
kan soal. kurang
Siswa tepat.
menyelesai | Hal
kan soal | tersebut
secara urut | karena
dan benar. subjek
perempuan
kurang

simki.unpkediri.ac.id
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teliti
dalam
menghitun

g9

Dari tabel 3.1 tersebut, ferdapat
subjek yang tidak memenuhi indikator.
Adapun  penjelasan dari indikator
berpikir aljabar yang digunakan adalah
sebagai berikut
1) Siswa dapat mengidentifikasi masalah
matematika untuk mencari
penyelesaiannya
Siswa dikatakan dapat
mengidentifikasi masalah  dengan
baik apabila siswa dapat menentukan
apa yang diketahui dalam soal dan
menuliskan apa yang ditanyakan dari
soal dengan benar. Dari indikator
pertama siswa tidak mengalami
kesulitan yang berarti.
2) Siswa dapat mengkoneksikan
masalah yang diberikan dengan
masalah lain yang sejenis
Siswa dikatakan dapat
mengkoneksikan ~ masalah  yang
diberikan dengan masalah sejenis
apabila  siswa  tersebut  dapat
menjelaskan bagaimana
menggunakan konsep dan prinsip-
prinsip SPLDV dalam menyelesaikan
masalah. Dari tabel diatas terlihat
bahwa siswa hanya dapat
menggunakan satu cara dalam
menyelesaikan soal SPLDV.

3) Siswa dapat menggeneralisasikan
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masalah-masalah  kedalam  bentuk
khusus

Siswa dikatan dapat
menggeneralisasikan masalah apabila
siswa dapat menggunakan dan
memilih  prosedur dalam operasi
SPLDV. Kenyataannya, siswa sudah
dapat menggunakan cara tertentu
dalam menyelesaikan soal SPLDV

dengan tepat.

4) Siswa dapat menyatakan kedalam

bentuk simbol

Dari hasil pekerjaan siswa yang telah
dikoreksi, siswa dapat menggunakan
beberapa prosedur dan
menyatakannya  kedalam  bentuk
simbol dengan baik.

5) Siswa dapat mengaplikasikan konsep

berpikir aljabar pada pemecahan
masalah

Dari simbol yang telah ditentukan,
siswa dapat membuat  model
matematika dari soal SPLDV dan
menyelesaikannya secara runtut dan
benar. Namun kenyataan yang ada
dilapangan, siswa telah mengerjakan
soal secara runtut, tetapi hasil yang
diperoleh kurang tepat. Hal tersebut
karena, siswa kurang teliti dalam

menghitung hasil.

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan  pembahasan  yang

tercantum dalam bab sebelumnya, maka
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hasil penelitian proses berpikir aljabar
siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika materi SPLDV yang ditinjau
dari gender adalah ;1) siswa dapat
mengidentifikasi masalah matematika
dengan materi SPLDV yang terlihat dari
pekerjaan siswa dengan menuliskan
tentang yang diketahui dan ditanyakan
dari soal. 2) Siswa mengalami kesulitan
dalam mengkoneksikan masalah yang
diberikan dengan masalah lain yang
sejenis kesulitannya meliputi kesulitan
menggunakan lebih dari satu metode
penyelesaian. 3) Siswa dapat
menggeneralisasikan ~ masalah  yang
masih umum kedalm bentuk khusus, hal
ini terjadi ketika siswa membuat model
matematika dari soal cerika kedalam
suatu operasi  penyelesaian. Yang
dimaksud menggeneralisasikan dalam
penelitian ini adalah siswa mengubah
soal cerita kedalam bentuk khusus yang
berupa simbol tetapi masih dalam bentuk

kata-kata. 4) Siswa dapat menyetakan

kedalam bentuk simbol, saat siswa
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membuat suatu operasi persamaan siswa

juga akan membuat suatu simbol untuk

mempermudah  proses  penyelesaian
masalah. Hal ini hampir mirip dengan
menggeneralisasi yaitu mengubah soal
kedalam bentuk simbol aljabar. 5) Siswa
dapat mengaplikasikan konsep berpikir
aljabar pada pemecahan masalah, hal itu
terlihat setelah siswa berhasil memenuhi
indikator ke-3 dan ke-4 siswa akan
menyelesaikan soal sesuai operasi yang
telah ditentukan sebelumnya.

Dari penjabaran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Siswa laki-laki kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah matematika
materi SPLDV memenuhi Kkriteria
berpikir aljabar.

2. Siswa perempuan kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah matematika

materi SPLDV memenuhi Kriteria

berpikir aljabar.
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